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King Lele Farm di Desa Tengket, Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan menghadapi 

beberapa permasalahan krusial dalam budidaya lele, yaitu kualitas air kolam yang belum 

stabil, efisiensi pakan yang rendah, ketergantungan tinggi pada pakan komersial dengan biaya 

produksi besar, serta keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam formulasi pakan dan 

perbanyakan probiotik. Program pengabdian masyarakat MBKM KKNT 2025 bertujuan 

mengatasi permasalahan tersebut melalui penerapan inovasi manajemen budidaya berbasis 

bioflok, pelatihan perbanyakan probiotik mandiri, serta pendampingan formulasi pakan 

berbasis bahan lokal yang diinduksi probiotik. Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan 

melalui tahapan survei dan pemetaan kebutuhan mitra, penguatan sarana budidaya melalui 

pembangunan sumur bor, sosialisasi sistem bioflok, pelatihan teknis perbanyakan probiotik, 

serta pendampingan manajemen pakan, pembesaran lele, dan strategi pemasaran. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 

pengelolaan budidaya lele. Tingkat pemahaman mitra terhadap manajemen kualitas air dan 

sistem bioflok meningkat dari 45% menjadi 80%, sementara keterampilan dalam formulasi 

pakan berbasis bahan lokal dan perbanyakan probiotik meningkat dari 40% menjadi 78%. 

Selain itu, mitra mulai menerapkan praktik pengelolaan pakan yang lebih efisien untuk 

menekan biaya produksi. Program ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kapasitas teknis mitra serta menjadi dasar pengembangan budidaya lele yang lebih efisien, 

mandiri, dan berkelanjutan dalam mendukung ketahanan pangan lokal. 
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King Lele Farm in Tengket Village, Arosbaya District, Bangkalan Regency faces several 

crucial challenges in catfish cultivation, including unstable pond water quality, low feed 

efficiency, high dependence on commercial feed with high production costs, and limited 

knowledge and skills in feed formulation and probiotic propagation. The MBKM KKNT 2025 

community service program aims to address these challenges through the implementation of 

innovative biofloc-based cultivation management, independent probiotic propagation training, 

and assistance in formulating feed based on local ingredients induced by probiotics. The 

activities were carried out for three months through stages of surveying and mapping partner 

needs, strengthening cultivation facilities through the construction of drilled wells, socializing 

the biofloc system, technical training in probiotic propagation, and assistance in feed 

management, catfish rearing, and marketing strategies. The evaluation results showed an 

increase in partner knowledge and skills in catfish cultivation management. The level of 

partner understanding of water quality management and the biofloc system increased from 

45% to 80%, while skills in local ingredient-based feed formulation and probiotic propagation 

increased from 40% to 78%. In addition, partners have begun implementing more efficient 

feed management practices to reduce production costs. This program has had a positive 

impact on improving partners' technical capacity and laying the foundation for developing 

more efficient, independent, and sustainable catfish farming to support local food security. 
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I. PENDAHULUAN 

Sektor perikanan budidaya memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan dan swasembada 

pangan nasional, khususnya sebagai penyedia sumber protein hewani yang terjangkau dan berkelanjutan 

(Nugrahaini et al., 2025). Budidaya ikan menurut (Aryasatya et al., 2024) salah satunya ikan lele menjadi 

komoditas yang popular dikembangkan di Indonesia. Komoditas ikan air tawar memiliki peminat yang 

cukup tinggi seperti ikan lele sangkuriang yang dapat mencapai pasar domestic. Ikan lele (Clarias sp.) 

merupakan salah satu komoditas unggulan perikanan air tawar di Indonesia karena memiliki laju 

pertumbuhan cepat, tingkat adaptasi tinggi terhadap lingkungan, serta permintaan pasar yang stabil (Andriani 

& Nurinsani, 2025).  Namun demikian, produktivitas budidaya lele di tingkat pembudidaya masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama tingginya biaya pakan, efisiensi pakan yang rendah, serta kualitas 

pakan yang belum optimal dalam mendukung kesehatan dan pertumbuhan ikan (Mokolensang & Manu, 

2020) 

Pakan menurut (Cholily et al., 2024) merupakan komponen biaya terbesar dalam usaha budidaya ikan, 

yang dapat mencapai lebih dari 60% total biaya produksi. Ketergantungan pembudidaya terhadap pakan 

komersial tanpa diimbangi pemahaman formulasi pakan alternatif yang berkualitas menyebabkan margin 

keuntungan menjadi rendah (Diartika & Ilham 2024). Selain itu, penggunaan pakan yang tidak efisien 

berpotensi menurunkan kualitas air budidaya akibat akumulasi sisa pakan dan limbah metabolik ikan, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan risiko penyakit dan menurunkan tingkat kelangsungan hidup ikan (Wanja 

et al., 2020) 

Pakan menurut (Cahyani & Hafiludin., 2022) merupakan faktor utama yang sangat menentukan 

keberhasilan budidaya ikan lele (Clarias sp.), karena berperan langsung terhadap pertumbuhan, 

kelangsungan hidup, dan efisiensi produksi. Dalam kegiatan budidaya, pakan berfungsi sebagai sumber 

energi dan nutrien yang dibutuhkan ikan untuk proses metabolisme dan pertumbuhan. Penggunaan pakan 

dengan kualitas dan kandungan nutrisi yang sesuai akan mendukung pertumbuhan ikan lele secara optimal, 

sedangkan pakan yang tidak tepat dapat menyebabkan pertumbuhan lambat, pemborosan pakan, serta 

peningkatan biaya produksi (Fadila et al., 2026) 

Salah satu strategi inovatif menurut (Zega et al., 2024) untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pakan 

adalah melalui penerapan pakan terinduksi probiotik. (Haetami et al., 2022) menyatakan bahwa probiotik 

berperan penting dalam meningkatkan kecernaan pakan, menyeimbangkan mikroflora saluran pencernaan 

ikan, meningkatkan daya tahan tubuh, serta menekan pertumbuhan mikroorganisme patogen. Penerapan 

probiotik dalam pakan ikan terbukti mampu meningkatkan laju pertumbuhan, efisiensi konversi pakan, dan 

keberlanjutan sistem budidaya (Ridhaya et al., 2024). Namun, pemanfaatan teknologi probiotik di kalangan 

pembudidaya kecil dan menengah masih relatif terbatas akibat kurangnya pendampingan teknis dan transfer 

pengetahuan yang aplikatif. 

King Lele Farm yang berlokasi di Kecamatan Arosbaya merupakan salah satu unit usaha pembudidaya 

ikan lele yang memiliki potensi produksi cukup besar, namun masih menghadapi permasalahan terkait 

efisiensi pakan dan optimalisasi hasil produksi. Pembudidaya umumnya belum memiliki keterampilan dalam 

merumuskan pakan mandiri berbasis probiotik yang efektif dan ekonomis. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan pendampingan yang terarah dan berkelanjutan dalam formulasi pakan ikan terinduksi probiotik 

Fiysh Pro UTM sebagai upaya meningkatkan kapasitas pembudidaya dalam mengelola pakan secara mandiri. 

Pakan ikan terinduksi probiotik merupakan salah satu inovasi dalam budidaya perikanan yang bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrien pakan dan kesehatan ikan. Probiotik yang ditambahkan ke 

dalam pakan mengandung mikroorganisme menguntungkan yang berperan dalam memperbaiki 

keseimbangan mikroflora saluran pencernaan ikan, sehingga proses pencernaan dan penyerapan nutrisi 

menjadi lebih optimal (Sedana & Sumadana, 2020). Dengan meningkatnya kecernaan pakan, pertumbuhan 

ikan dapat berlangsung lebih cepat dan efisiensi konversi pakan dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya 

berdampak pada penurunan biaya produksi budidaya (Norry et al., 2025). 

Selain meningkatkan pertumbuhan, pakan ikan terinduksi probiotik juga berperan dalam meningkatkan 

daya tahan tubuh ikan serta menjaga kualitas lingkungan budidaya. Probiotik mampu menekan pertumbuhan 

mikroorganisme patogen dan mengurangi akumulasi sisa pakan serta limbah metabolik di perairan 

(Rahmayanti et al., 2020). Kondisi ini mendukung kesehatan ikan dan menurunkan risiko serangan penyakit 

selama proses budidaya. Oleh karena itu, penerapan pakan terinduksi probiotik menjadi strategi yang efektif 
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dan berkelanjutan dalam meningkatkan produktivitas perikanan budidaya, khususnya pada usaha 

pembudidaya skala kecil dan menengah. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara awal dengan pengelola King Lele Farm di Desa 

Tengket, Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan, ditemukan bahwa biaya pakan masih menjadi 

komponen terbesar dalam biaya produksi budidaya lele, mencapai sekitar 60–70% dari total biaya 

operasional. Pembudidaya masih bergantung pada pakan komersial, sehingga fluktuasi harga pakan secara 

langsung mempengaruhi keuntungan usaha. Selain itu, pengetahuan mitra mengenai formulasi pakan 

alternatif berbasis bahan lokal masih terbatas, sehingga peluang untuk menekan biaya produksi belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

Permasalahan lain yang teridentifikasi adalah keterbatasan keterampilan dalam pemanfaatan probiotik 

untuk meningkatkan kualitas pakan dan efisiensi pemanfaatannya oleh ikan. Padahal, penggunaan probiotik 

dalam budidaya ikan berpotensi meningkatkan kecernaan pakan, menjaga kualitas air, serta mendukung 

pertumbuhan ikan yang lebih baik. Kesenjangan antara kondisi aktual mitra dan kondisi ideal budidaya 

tersebut menunjukkan perlunya pendampingan teknis yang aplikatif dan mudah diterapkan oleh 

pembudidaya. Melalui kegiatan ini diharapkan pembudidaya mampu meningkatkan efisiensi penggunaan 

pakan, menekan biaya produksi, serta meningkatkan produktivitas budidaya secara berkelanjutan. 

Pendampingan ini juga menjadi langkah strategis dalam memperkuat kapasitas pembudidaya lokal dalam 

mendukung pengembangan budidaya perikanan yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

II. MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan mitra, beberapa permasalahan prioritas yang 

dihadapi pembudidaya King Lele Farm dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam formulasi pakan mandiri, khususnya pakan berbasis 

bahan lokal yang diinduksi probiotik, sehingga pembudidaya masih bergantung pada pakan komersial 

dengan biaya tinggi. 

2. Efisiensi pemanfaatan pakan yang belum optimal, yang berdampak pada pertumbuhan ikan lele yang 

kurang maksimal serta meningkatnya biaya produksi budidaya. 

3. Pemahaman yang masih terbatas mengenai teknik perbanyakan dan aplikasi probiotik, sehingga 

pemanfaatannya dalam meningkatkan kecernaan pakan dan kesehatan ikan belum dilakukan secara 

optimal. 

4. Pengelolaan kualitas air kolam yang belum terintegrasi dengan penggunaan probiotik, sehingga 

berpotensi mempengaruhi kesehatan ikan dan menurunkan produktivitas budidaya. 

Rumusan masalah tersebut menjadi dasar dalam penentuan solusi dan metode pendampingan yang 

difokuskan pada peningkatan kapasitas mitra dalam manajemen pakan dan pemanfaatan probiotik untuk 

mendukung budidaya lele yang lebih efisien dan berkelanjutan 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat MBKM KKNT 2025 dilaksanakan selama kurun waktu 3 bulan di 

King Lele Farm, Desa Tengket, Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan selama rangkaian program 

KKNT tahun 2025. Dalam kegiatan pengabdian KKN-T UTM, materi yang disampaikan adalah persiapan 

kolam sistem bioflok dan pengenalan probiotik Fiysh Pro sebagai salah satu probiotik yang diproduksi oleh 

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Universitas Trunojoyo Madura. 

 
Gambar 1. Pendekatan: Poace 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di King Lele Farm, Desa Tengket, Arosbaya dilaksanakan 

dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif mitra dalam 

setiap tahap. Kegiatan dibagi menjadi tiga tahap utama: Persiapan, Pelaksanaan, dan Evaluasi. 

1. Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan sebelum kegiatan lapangan untuk memastikan kesiapan materi, sarana, dan 

peserta. Langkah-langkahnya meliputi: 

1) Identifikasi kebutuhan mitra: melalui observasi lapangan dan wawancara untuk memetakan kendala 

dalam budidaya, khususnya pada manajemen pakan dan penggunaan probiotik. 

2) Penyusunan materi dan modul pelatihan: mencakup formulasi pakan berbasis bahan lokal, 

perbanyakan probiotik, sistem bioflok, serta manajemen pakan dan pembesaran lele. 

3) Persiapan alat dan bahan: 

a) Alat: kolam budidaya, alat ukur pH dan suhu air, ember, baskom, timbangan, blender, alat 

pencetak pelet sederhana. 

b) Bahan: bahan pakan lokal (bekatul, tepung ikan, dedak), starter probiotik Fiysh Pro UTM, air 

bersih untuk kolam, bahan penyemprot probiotik. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan mengikuti tahapan PAR untuk memastikan mitra aktif berpartisipasi: 

1) Sosialisasi dan ceramah interaktif: penyampaian teori dasar budidaya lele, formulasi pakan, dan 

penggunaan probiotik. 

2) Demonstrasi teknis: peragaan langsung pembuatan pakan terinduksi probiotik, perbanyakan 

probiotik, serta penerapan sistem bioflok di kolam. 

3) Praktik langsung oleh mitra: mitra mencoba menyusun pakan mandiri, menyiapkan kolam, dan 

menerapkan probiotik di bawah pendampingan tim pengabdian. 

4) Diskusi dan tanya jawab: mengevaluasi kesulitan yang muncul, membahas solusi teknis, dan 

menyesuaikan praktik dengan kondisi lapangan. 

3. Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan dan menyusun rekomendasi 

keberlanjutan: 

1) Metode: observasi langsung, wawancara akhir, dan asesmen keterampilan mitra. 

2) Indikator keberhasilan: pemahaman mitra terhadap formulasi pakan, kemampuan praktik 

perbanyakan probiotik, serta penerapan sistem bioflok di kolam budidaya. 

3) Dokumentasi: foto, catatan lapangan, dan tabel pemantauan praktik budidaya untuk memudahkan 

visualisasi hasil. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat MBKM KKNT 2025 di King Lele Farm, Desa Tengket, 

Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan berlangsung melalui serangkaian kegiatan yang saling 

terintegrasi dalam mendukung peningkatan produktivitas budidaya lele sekaligus memperkuat kemandirian 

mitra. Kegiatan diawali dengan survei dan koordinasi pada 7 Agustus 2025 sebagai tahap awal pemetaan 

kondisi lapangan, penentuan prioritas masalah, serta penyelarasan program kerja bersama pihak desa dan 

mitra budidaya. Tahap awal ini menjadi landasan penting untuk memastikan bahwa program yang dijalankan 

benar-benar berangkat dari kebutuhan nyata di lokasi, terutama terkait persoalan budidaya, ketersediaan 

sarana pendukung, dan tantangan operasional yang dihadapi pembudidaya lele di King Lele Farm. 
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Gambar 1. Pembuatan Sumur bor Salah satu capaian awal yang cukup strategis adalah 

pelaksanaan program pembuatan sumur bor pada 1 

September 2025. Program ini dilakukan sebagai 

respon terhadap kebutuhan suplai air yang stabil bagi 

aktivitas budidaya lele, sebab budidaya ikan sangat 

bergantung pada ketersediaan air yang cukup dan 

berkesinambungan. Keberadaan sumur bor 

memberikan dukungan sarana yang lebih memadai 

bagi mitra dalam menjalankan proses budidaya, 

khususnya pada kondisi tertentu ketika pasokan air 

tidak optimal. Dengan tersedianya sumber air ini, 

kegiatan budidaya menjadi lebih terkendali dan 

mendukung penerapan sistem budidaya yang lebih 

intensif. 

Gambar 2. TIC (Trunojoyo Innovation Competition) Selanjutnya, rangkaian program juga diperkuat 

melalui kegiatan TIC (Trunojoyo Innovation 

Competition) pada 8–9 September 2025 sebagai 

bagian dari diseminasi inovasi terkait penerapan 

teknologi pendukung budidaya, termasuk pengenalan 

probiotik yang digunakan dalam sistem budidaya. 

Program ini sekaligus memperkuat aspek edukasi dan 

jejaring inovasi sehingga pendampingan yang 

dilakukan tidak hanya berhenti pada praktik lokal, 

melainkan juga memperlihatkan potensi 

pengembangan teknologi tepat guna yang relevan 

untuk perikanan budidaya. Setelah itu, program 

KKN-T dibuka secara resmi pada 17 September 2025 

sebagai penanda dimulainya pelaksanaan rangkaian 

kegiatan lapangan secara lebih masif bersama 

masyarakat. 

Gambar 3. Persiapan kolam dan sosialisasi  

 

 

Pada aspek teknis budidaya, tim melaksanakan 

kegiatan persiapan kolam budidaya sistem bioflok 

pada 14 September 2025 yang kemudian dilanjutkan 

dengan sosialisasi budidaya sistem bioflok pada 1 

Oktober 2025. Sosialisasi ini menjadi penting karena 

bioflok merupakan sistem yang mendukung efisiensi 

budidaya, terutama dalam pengelolaan kualitas air 

dan kepadatan tebar yang lebih tinggi. Kegiatan ini 

diikuti oleh masyarakat, pembudidaya, serta 

perangkat desa di Balai Desa Tengket. Meskipun 

demikian, terdapat hambatan berupa keterbatasan 

prototipe demonstrasi langsung saat sosialisasi, 

sehingga sebagian warga belum sepenuhnya dapat 

melihat penerapan bioflok secara nyata. Kendala ini 

diatasi dengan pemutaran dokumentasi kegiatan yang 

menunjukkan praktik bioflok di lokasi mitra, 

sehingga masyarakat tetap memperoleh gambaran 

teknis tentang sistem tersebut. 

 

Gambar 4. Demonstrasi dan sosialisasi perbanyakan 

probiotik  

Selain bioflok, penguatan budidaya juga dilakukan 

melalui kegiatan sosialisasi perbanyakan probiotik 

pada 13 Oktober 2025. Kegiatan ini bertujuan 
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meningkatkan pengetahuan masyarakat agar mampu 

memperbanyak probiotik secara mandiri, sehingga 

tidak bergantung pada produk komersial, sekaligus 

membantu mendukung kualitas air dan performa 

budidaya lele (Junaedi et al., 2025). Proses sosialisasi 

dilakukan melalui pemaparan materi dan demonstrasi 

tahapan pembuatan probiotik secara langsung. 

Namun, hambatan kegiatan ini adalah hasil probiotik 

tidak dapat langsung diuji oleh masyarakat yang 

memiliki kolam budidaya pada saat itu, sehingga 

dampak praktiknya belum bisa dirasakan seketika. 

Kendati demikian, kegiatan ini tetap bernilai penting 

sebagai transfer pengetahuan dan keterampilan dasar 

yang dapat diterapkan pada siklus budidaya 

berikutnya. 

 

Gambar 5. Sosialisasi manajemen pakan dan pembesaran 

ikan lele  

 

Rangkaian program berikutnya adalah sosialisasi 

manajemen pakan, sosialisasi pembesaran lele, 

serta sosialisasi strategi pemasaran yang 

dilaksanakan pada 4 November 2025. Kegiatan 

manajemen pakan diarahkan untuk memperkuat 

pemahaman pembudidaya terkait pemberian pakan 

yang tepat, karena pakan merupakan komponen biaya 

terbesar dalam budidaya lele. Sosialisasi pembesaran 

lele dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

teknis mengenai pemeliharaan sampai tahap panen, 

sedangkan strategi pemasaran diberikan untuk 

membantu mitra memahami cara memperluas 

peluang penjualan dan meningkatkan nilai ekonomi 

hasil budidaya. Rangkaian sosialisasi ini penting 

karena keberhasilan budidaya tidak hanya ditentukan 

oleh produksi, tetapi juga oleh manajemen 

pemeliharaan dan strategi menjual hasil panen secara 

efektif. 

 

Gambar 6. Pendampingan Formulasi pakan  

Pada kegiatan formulasi pakan, tim melakukan 

demonstrasi dan pendampingan pembuatan pakan 

berbasis bahan lokal yang diformulasikan dan 

diinduksi probiotik Fiysh Pro. Bahan yang digunakan 

dalam pembuatan pakan meliputi tepung ikan, tepung 

kedelai, pollard/dedak, premix, minyak ikan, serta 

tepung kanji sebagai perekat, yang kemudian 

diproses melalui tahapan pencampuran, pembentukan 

adonan, hingga pencetakan menjadi bentuk pelet. 

Formulasi ini dimaksudkan untuk mendorong 

kemandirian mitra dalam memproduksi pakan 

sendiri, sehingga ketergantungan pada pakan 

komersial dapat dikurangi dan penggunaan ikan 

rucah dapat diminimalkan. Selain aspek efisiensi 

biaya, penggunaan pakan alternatif ini juga diarahkan 

untuk mengurangi potensi bau serta memperbaiki 

pengelolaan kualitas air kolam yang sebelumnya 

terganggu akibat pembusukan ikan rucah. 
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Secara keseluruhan, seluruh program kerja yang dilaksanakan dalam pengabdian ini saling mendukung 

dalam memperkuat keberlanjutan budidaya lele di King Lele Farm. Setiap kegiatan dirancang untuk 

menjawab kebutuhan mitra secara bertahap, mulai dari pemenuhan sarana budidaya hingga peningkatan 

kapasitas pengelolaan usaha. Pembuatan sumur bor berperan dalam menjaga kestabilan sumber air, 

penerapan bioflok memperkuat efisiensi sistem budidaya, dan pendampingan probiotik meningkatkan 

kemampuan mitra dalam mengelola kualitas air serta mendukung produktivitas ikan.  

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi melalui penyampaian materi secara 

interaktif, diskusi, dan demonstrasi praktik langsung cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman mitra. 

Metode demonstrasi dan praktik langsung memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif sehingga 

peserta dapat memahami tahapan formulasi pakan dan proses perbanyakan probiotik secara lebih jelas. 

Pendekatan partisipatif seperti ini diketahui mampu meningkatkan transfer pengetahuan pada kegiatan 

pemberdayaan masyarakat karena peserta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga membuka peluang bagi mitra untuk mulai 

mengembangkan kemandirian pakan melalui pemanfaatan bahan baku lokal dan teknologi probiotik. Hal ini 

berpotensi menekan ketergantungan pada pakan komersial yang selama ini menjadi komponen biaya terbesar 

dalam budidaya lele. Dengan demikian, kegiatan pendampingan tidak hanya meningkatkan kapasitas 

pengetahuan mitra, tetapi juga memberikan dasar bagi penerapan praktik budidaya yang lebih efisien dan 

berkelanjutan. 

Selain itu, program manajemen pakan dan pembesaran lele membantu memperbaiki praktik 

pemeliharaan agar lebih terarah dan efisien, sementara strategi pemasaran memperkuat aspek hilir ekonomi 

melalui peningkatan pemahaman penjualan hasil panen. Di sisi lain, formulasi pakan membuka peluang 

kemandirian pakan sebagai solusi terhadap tingginya biaya pakan komersial. Seluruh rangkaian kegiatan ini 

kemudian ditutup secara resmi pada 8 Desember 2025 sebagai penanda selesainya program MBKM KKNT 

di Desa Tengket. 

 

V. KESIMPULAN 

Program pendampingan formulasi pakan mandiri dan pemanfaatan probiotik pada pembudidaya King 

Lele Farm berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra dalam pengelolaan budidaya lele yang 

lebih efisien. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan demonstrasi teknis, mitra memperoleh pengetahuan 

mengenai teknik formulasi pakan berbasis bahan lokal serta pemanfaatan probiotik untuk meningkatkan 

kualitas pakan dan pengelolaan lingkungan budidaya. Kegiatan ini juga membuka peluang bagi mitra untuk 

mulai mengurangi ketergantungan pada pakan komersial melalui pengembangan pakan mandiri. 

Untuk menjaga keberlanjutan program, diperlukan pendampingan lanjutan yang berfokus pada 

penerapan praktik secara langsung di kolam budidaya, khususnya dalam uji coba formulasi pakan dan 

penggunaan probiotik secara konsisten. Selain itu, dukungan sarana produksi seperti alat pencetak pelet yang 

memadai dan fasilitas pengolahan pakan mandiri perlu dipertimbangkan guna mendukung kemandirian 

pakan pada tingkat pembudidaya. Pengabdian selanjutnya disarankan mengembangkan kegiatan berbasis 

demonstrasi lapangan dan monitoring hasil produksi sehingga dampak peningkatan produktivitas budidaya 

dapat diukur secara lebih nyata. 
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